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Abstract
 

Sriwedari Village, in the heart of Surakarta City, has all of the necessary public amenities to support a 
wide range of community activities, including wayang orang performances, museum visits, sports 
competitions, and music concerts. If it is published in the media, this could actually be positive news for 
Sriwedari Village. Furthermore, in Sriwedari Village, the community's various activities have not been 
matched by the ability to publish in the mass media. This community service aims to provide training in 
the ability to write press releases and media relations for residents of Sriwedari Village, Surakarta. In 
the midst of the covid-19 pandemic, this Community Service is carried out both offline and online. 
Residents of Sriwedari Village who are members of the Sriwedari Village Children and Youth Forum 
took part in this activity. Identifying partner problems, providing materials, hands-on training on press 
release writing, and evaluation are all stages of program implementation. This press release writing 
training activity went off without a hitch. It is clear that the majority of the participants know how to 
write a good press release. 
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Pelatihan penulisan press release di Kelurahan Sriwedari 
 

Abstrak
 

Kelurahan Sriwedari, terletak di tengah Kota Surakarta, mempunyai fasilitas umum yang 
lengkap untuk memfasilitasi berbagai macam kegiatan masyarakat, seperti pertunjukan 
wayang orang, kunjungan museum, pertandingan olah raga, dan konser musik. Hal tersebut 
sejatinya dapat menjadi bahan berita yang positif bagi Kelurahan Sriwedari apabila dimuat 
melalui media massa. Selain itu, di Kelurahan Sriwedari, berbagai macam kegiatan dari 
masyarakat belum diimbangi dengan kemampuan publikasi di media massa. Pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kemampuan menulis press 
release dan media relations bagi warga Kelurahan Sriwedari, Surakarta. Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode luring dan daring di tengah pandemi covid-19. 
Sebagai peserta dalam kegiatan ini adalah warga Kelurahan Sriwedari yang tergabung dalam 
Forum Anak dan Karang Taruna Kelurahan Sriwedari. Tahapan pelaksanaan pengabdian 
dilakukan dengan identifikasi permasalahan mitra, pemberian materi, pelatihan praktik 
langsung penulisan press release, dan evaluasi. Kegiatan pengabdian pelatihan penulisan press 
release ini berjalan secara lancar dan efektif. Hal tersebut dapat diketahui dari sebagian besar 

peserta paham bagaimana menulis press release yang baik.  

Kata Kunci: Pelatihan penulisan; Press release; Kegiatan masyarakat 

1. Pendahuluan 
Kelurahan Sriwedari merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Laweyan, Kota 
Surakarta. Letaknya strategis di tengah kota. Terdapat berbagai fasilitas kegiatan 
masyarakat yang lengkap dan memadai, diantaranya universitas, sekolah, gedung 
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kesenian, museum, stadion, gelanggang olah raga, pusat perbelanjaan, kantor 
pemerintahan, bank, pasar, dan gedung serbaguna. Selain tersedianya fasilitas umum 
yang lengkap, kegiatan yang menarik masyarakat karena sering kali diadakan 
pertunjukan wayang orang, dimungkinkannya kunjungan museum, pertandingan olah 
raga, konser musik, dan sebagainya. Melalui kegiatan yang dapat menarik perhatian 
warga tersebut, sejatinya dapat menjadi bahan berita untuk dimuat di media massa. 
Pemberitaan yang baik diperlukan agar kegiatan yang dilaksanakan di Kelurahan 
Sriwedari dapat terekspos secara luas melalui media massa. 

Saat ini, proses pemberitaan dapat dilakukan oleh siapapun. Menurut Nugroho & 
Syarief (2012), kemajuan inovasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) khususnya 
teknologi internet dan media sosial telah mengubah wajah media secara fundamental, 
dari komunikasi satu arah (yang hanya menyampaikan berita dan informasi) menjadi 
interaksi dua arah (dimana pengguna dapat berinteraksi dengan penyedia informasi, 
atau antar pengguna). Hal ini memungkinkan siapa saja dapat membuat berita tanpa 
harus berprofesi sebagai wartawan atau pemilik media. Masyarakat dapat berperan 
dalam jurnalisme warga dengan memberitakan kejadian di sekitar. 

Press release yang dibuat oleh public relations dan aktivitas jurnalisme warga memiliki 
pengertian yang berbeda. Menurut Wibawa (2020), jurnalisme warga menekankan pada 
aspek participation (partisipasi), proximity (kedekatan), dan humanity (kemanusiaan). 
Jurnalisme warga merujuk pada sebuah aktivitas yang dilakukan oleh warga untuk 
beragam informasi yang dibutuhkan masyarakat. Dengan demikian, seseorang yang 
pandai dalam mengolah informasi untuk disampaikan kepada masyarakat disebut 
sebagai jurnalisme warga. Sedangkan pengertian press release menurut Ardianto & 
Soemirat (2004) adalah informasi dalam bentuk berita yang dibuat oleh public relations 
(humas) yang memiliki arti suatu organisasi atau perusahaan yang disampaikan kepada 
pengelola pers atau redaksi media massa (TV, radio, surat kabar, majalah) untuk 
dipublikasikan dalam media massa tersebut. 

Permasalahan press release dari lembaga dan jurnalisme warga pada umumnya adalah 

tentang proses pemberitaan yang belum baik serta perlunya pengetahuan tentang 
karakteristik media massa. Pemberitaan yang baik harus mengandung unsur 5W+1H 
(what, when, where, why, who dan how), etika pemberitaan, meminimalkan risiko hukum 
dan mewakili pihak-pihak yang terkait harus diperhatikan agar menjadi sebuah 
pemberitaan yang baik dan layak. Tujuan dari pengabdian ini adalah membantu 
masyarakat Kelurahan Sriwedari untuk menambah pengetahuan dan kemampuan 
menulis press release yang baik, serta dapat menjadikan media massa sebagai saluran 

mewartakan kondisi terkini daerah setempat. 

2. Metode  
2.1. Identifikasi permasalahan mitra  

Tim pengabdi melakukan identifikasi permasalahan mitra dengan melaksanakan 
kunjungan ke Kelurahan Sriwedari, Surakarta. Kegiatan pengabdian ini merupakan 
kegiatan yang dilaksanakan atas dasar permintaan mitra. Tim pengabdi menggali 
informasi terkait jenis pelatihan yang dibutuhkan oleh mitra, waktu dan tempat 
pelaksanaan kegiatan pelatihan, serta jumlah dan latar belakang pendidikan para 
peserta pelatihan. 
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2.2. Pemberian materi 

Penyampaian materi pelatihan penulisan press release dilaksanakan secara luring melalui 
ceramah. Saat proses pemberian materi pelatihan, tim pengabdi menggali informasi dari 
para peserta dengan menyebarkan kuesioner. Informasi yang dibutuhkan tim pengabdi 
dari para peserta adalah media yang paling banyak diakses untuk mendapatkan 
informasi, pengalaman peserta dalam mengikuti kegiatan penulisan press release, serta 
mengetahui efektivitas kegiatan yang dilaksanakan. 

2.3. Praktik latihan menulis press release  

Praktik latihan menulis press release bertujuan agar para peserta dapat mengaplikasikan 

secara langsung pengetahuan yang didapat pada sesi ceramah. Tim pengabdi 
memberikan soal yang berisi tentang kejadian peristiwa tertentu. Kemudian, peserta 
membuat press release berdasarkan kejadian peristiwa tersebut. Hasil press release yang 
dibuat oleh peserta akan diberi tanggapan oleh tim pengabdi secara daring. 

2.4. Evaluasi  

Evaluasi dilaksanakan guna mengetahui efektivitas pelatihan yang telah dilaksanakan. 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan berjalan efektif atau tidak, dapat diketahui 
berdasarkan pengalaman peserta. Pengalaman tersebut tertuang dalam bentuk jawaban 

pada kuesioner yang dibagikan kepada para peserta. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Identifikasi permasalahan mitra  

Tim pengabdi mengadakan pertemuan dengan Lurah Kelurahan Sriwedari, Ibu 
Kartarina Panca, S.E., M.M. pada bulan Februari 2021, untuk berdiskusi terkait kegiatan 
pengabdian yang akan dilaksanakan oleh Program Studi Ilmu Komunikasi UNISRI 
Surakarta di Kelurahan Sriwedari. Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan dengan 
menggali permasalahan sesuai dengan permintaan dari mitra lokasi pengabdian. 
Kelurahan Sriwedari menghendaki pemuda setempat dapat memiliki pengetahuan dan 
kemampuan menulis press release yang baik, mengingat pemuda Kelurahan Sriwedari 
aktif dalam melaksanakan kegiatan. Harapannya, pemuda dapat menginformasikan 
kepada publik melalui media massa terkait kegiatan yang mereka laksanakan. 
Permintaan pelatihan yang diminta oleh Kelurahan Sriwedari sesuai dengan kualifikasi 
dan latar belakang keilmuan tim pengabdi, yaitu ilmu komunikasi. 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah warga Kelurahan Sriwedari 
yang terdiri dari pejabat, pegawai kelurahan, dan organisasi masyarakat yang aktif 
dalam berkegiatan. Kegiatan Pengabdian ini diikuti oleh 24 peserta dengan berbagai 
latar belakang pendidikan, mulai dari SMP hingga Perguruan Tinggi. Peserta berasal 
dari organisasi Forum Anak Sriwedari dan Karang Taruna Sriwedari. Pelatihan ini juga 
dihadiri dan diikuti oleh pejabat dan pegawai Kelurahan Sriwedari. 

3.2. Penyuluhan materi tentang press release 

Pemberian materi dan pelatihan dilaksanakan secara tatap muka di Pendopo Kelurahan 
Sriwedari Kota Surakarta pada tanggal 16 Maret 2021 (Gambar 1). Peserta diberi 
pembekalan tentang karakteristik media dan teknik penulisan press release. Sebagai 
pemateri dalam sesi ini adalah Muadz, salah satu tim pengabdi dari Program Studi Ilmu 
Komunikasi, UNISRI. Pemateri memberikan materi yang terbagi dalam dua bahasan, 
yaitu materi tentang karakteristik media dan teknik menulis press release. 
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Pada awal sesi, pemateri memberikan pengetahuan tentang jenis dan karakter media, 
baik itu media cetak maupun media elektronik. Setelah itu pemateri memberikan materi 
tentang teknik menulis press release. Dalam sesi ini, peserta diberi pengetahuan tentang 
kriteria redaksi menerima naskah press release, latihan menggali dan menyusun fakta, 
struktur piramida terbaik dalam menyusun press relase, kelengkapan 5W+1H, serta 
format penulisan press release.  

 
Gambar 1. Tim pengabdi memberikan materi 

 
3.3. Praktik latihan menulis press release  

Setelah sesi pemberian materi, peserta diberi tugas untuk membuat press release sesuai 
dengan soal yang diberikan (Gambar 2). Tim Pengabdi memberikan soal tentang suatu 
kejadian atau peristiwa tertentu. Peserta diminta memosisikan diri menjadi wartawan 
internal lembaga untuk membuat press release yang siap dikirim ke media massa. Setelah 
tugas selesai dikerjakan, Tim Pengabdi memberikan feedback secara daring. Feedback 
yang diberikan oleh pengabdi terkait hasil penulisan press release peserta apakah sudah 
sesuai dengan materi yang telah disampaikan, yaitu format penulisan press release, 
kelengkapan 5W+1H, dan struktur piramida terbaik dalam menulis press release. 

 
Gambar 2. Peserta mengerjakan tugas membuat press release  

 
3.4. Evaluasi  

Evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan pengabdian secara luring dan daring. 
Berdasarkan tugas dan kuesioner yang dikumpulkan peserta. Tim pengabdi 
mendapatkan bahwa kemampuan peserta yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugas 
menulis press release. Di satu sisi sebagian besar peserta sudah memahami dan mampu 
menulis press release dengan baik. Di sisi lain masih ada peserta yang belum terbiasa 
menulis press release dengan baik. Adapun berdasarkan hasil evaluasi didapatkan bahwa 
media yang sering diakses oleh peserta dalam mendapatkan informasi adalah media 
sosial. Data peserta pada kegiatan ini ditemukan bahwa sebanyak 19 peserta belum 
pernah mengikuti pelatihan menulis press release sebelumnya, sedangkan 5 peserta 
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mempunyai pengalaman dan pernah mengikuti pelatihan menulis press release. Yang 
mana setelah diadakannya kegiatan pelatihan ini, sebanyak 21 peserta menjawab paham 
bagaimana teknik menulis press release dan 3 peserta belum paham. 

4. Kesimpulan 
Setelah dilaksanakan pemberian materi, praktik pelatihan, dan feedback hasil latihan, 
sebagian besar peserta pelatihan paham bagaimana teknik menulis press release yang 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan efektif dalam 
memberikan pemahaman bagaimana cara penulisan press release kepada para peserta. 

Ucapan Terima Kasih 
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat Universitas Slamet Riyadi yang mendukung serta memberi fasilitas 
kegiatan pengabdian masyarakat ini 
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